ABSTRAK

Proses evakuasi tsunami dengan menggunakan lintasan terpendek se-
bagai jalur evakuasi untuk setiap individu mengakibatkan penumpukan individu
pada satu titik tertentu. Oleh karena itu dalam proses evakuasi diperlukan
lintasan optional yang merupakan lintasan hasil modifikasi lintasan terpendek.
Penentuan lintasan terpendek dari satu titik ke titik lain pada graf dilakukan de-
ngan menggunakan algoritma Digkstra. Simulasi proses evakuasi tsunami pada
penelitian ini dilakukan pada kasus yang terjadi di Kecamatan Padang Utara
bagian selatan, Kota Padang. Aplikasi yang digunakan pada simulasi ini adalah
software MATLARB. Dari hasil simulasi diperoleh gambaran kapasitas shelter
dan jalur evakuasi yang dapat direkomendasikan kepada stakeholder.

Kata kunci : Algoritma Digkstra, lintasan terpendek, lintasan optional.



ABSTRACT

Tsunami evacuation process using the shortest path as evacuation line
for individuals leads to a congestion at a certain point. Therefore, in the eva-
cuation process, the optional path which is the modification of the shortest path
is required. In this thesis, the shortest path from a vertex to another vertex in a
graph is determined by using a Dijkstra algorithm. The simulation for tsunami
evacuation process is performed for the case that occurred in the south part of
subdistrict of North Padang. The application software used in the simulation
is MATLAB. From the simulation we obtain an estimated capacity of shelters
and evacuation path that can be recommended to stakeholders.

Kata kunci : Dykstra algorithm, shortest path, optional path.
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